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Abstract
This study aims to determine how the influence of work motivation and work environment that affects employee
satisfaction at CV.”77” KEPINDO SEJAHTERA, either partially or simultaneously. The method of this research
is to use a questionnaire. Data analysis used multiple linear regression. From the results of the study stated that:
(1) Work maotivation and work environment simultaneously affect employee satisfaction. (2) Partially, work
motivation and work environment affect employee satisfaction significantly. This research approach is a
quantitative research with interview data collection techniques, questionnaires, documentation, and observation.
Data analysis used multiple linear regression, F statistic test (simultaneous), individual parameter significant test
(T test), and R2 determination coefficient test using SPSS 16.0 application. Based on the results of the study using
hypothesis testing. In hypothesis testing, SPSS output results with T test results and F test results. The T test output
results state that the two variables (X1 and X2) have a significant influence on the variable (Y). The following are
the results of X1 against Y getting a significant value of 0.040 <0.05 with the result of T count 2.156 > 2.05183 T
table. The results of the X2 T test against Y got a significant value of 0.000 <0.05 with a T count result of 4.877 >
2.05183. Meanwhile, for the SPSS output for testing the F test hypothesis, the significance result is 0.000 < 0.05
with an F count of 72,477 > 3.34. So it can be concluded that HO is rejected and Ha is accepted, which means that
there is an influence between Work Motivation (X1) and Work Environment (X2) variables on Job Satisfaction (Y)

Keywords: Work Motivation, Work Environment, and Employee Satisfaction.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja yang
mempengaruhi kepuasan karyawan di CV.”77” KEPINDO SEJAHTERA, baik secara parsial maupun
simultan.Metode penelitian ini adalah menggunakan kuisioner. Analisis data menggunakan regresi linier berganda.
Dari hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Motivasi kerja dan lingkugan kerja secara simultan mempengaruhi
kepuasan karyawan. (2) Secara parsial motivasi kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi kepuasan karyawan
secara signifikan. Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan observasi. Analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji statistic
F (simultan), uji signifikan parameter individual (uji T), dan uji koefesien determinasi R2 mengunakan aplikasi
SPSS 16.0. Berdasarkan hasil dari penelitian menggunakan pengujian hipotesis. Dalam Pengujian hipotesis
mendapatkan hasil output SPSS dengan hasil uji T dan hasil uji F. Hasil output uji T menyatakan bahwa kedua
variabel (X1 dan X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel (). Berikut ini adalah hasil dari X1
terhadap Y mendapatkan nilai signifikan 0,040 < 0,05 dengan hasil T hitung 2.156 > 2,05183 T tabel. Hasil uji T
X2 terhadap Y mendapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan hasil T hitung 4.877 > 2,05183. Sedangkan untuk
hasil output SPSS untuk pengujian hipotesis uji F mendapatkan hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan F
hitung sebesar 72.477 > 3,34. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa HO di tolak dan Ha diterima yang berarti
adanya pengaruh antara variabel Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel Kepuasan Kerja

().

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Karyawan.

PENDAHULUAN

Perkembangan di dalam dunia bisnis semakin ketat, di tandai dengan persaingan produk
dan disertai dengan target-target yang begitu tinggi kepada karyawan di dalam sebuah
perusahaan. Setiap perusahaan tentunya selalu berupaya untuk meningkatkan produktifitas
tenaga kerjanya. Perusahaan selalu berusaha mencari strategi yang cepat dan tepat dalam
meningkatkan kinerjanya terutama di CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA ini.
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Karyawan sangat membutuhkan motivasi untuk memulai dan melakukan suatu pekerjaan
agar menimbulkan semangat dan kegairahan dalam bekerja. Setiap karyawan pastinya memiliki
perbedaan motivasi kerja pada dirinya dalam bekerja. Karyawan juga yang menginginkan suatu
pernghargaan yang di berikan oleh suatu perusahaan di mana dia bekerja dan merasa puas dalam
mengerjakan pekerjaannya yang hanya di rasakan oleh dirinya sendiri. Faktor motivasi kerja
juga tidak kalah penting dalam meningkatkan Kkinerja karyawan. Menurut Hasibuan dalam
(Sutrisno, 2017) “Mengemukakan bahwa motivasi adalah perangsang keinginan dan daya
penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang
ingin di capai”. CV. "77" KEPINDO SEJAHTERA harus memperbaiki kinerja dari karyawan
dan karyawan harus sesuai dengan pekerjaannya disertai dengan kondisi lingkungan yang
memungkinkan mereka untuk menampilkan produktivitas kerja yang tinggi. Menurut Danang
(2015, p.38) “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. Dalam hal ini
perusahaan harus memperhatikan karyawan sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan, serta memperhatikan lingkungan kerja karyawan guna memenuhi kepuasan kerja
karyawan. Semangat tidaknya karyawan dalam bekerja bisa juga disebabkan oleh motivasi
kerja serta lingkungan kerja dari karyawan. Apabila kurangnya motivasi dan kepuasan
karyawan maka dapat berpengaruh terhadap kinerja dan hasil kerja karyawan didalam
perusahaan. Menurut Hasibuan (2010),”Kepuasan adalah sikap emosional yang menyenangkan
dan mencintai pekerjaannya”. Fenomena yang terjadi pada objek penelitian, berdasarkan
pengamatan sementara yang telah dilakukan peneliti di CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA.
yaitu dengan melakukan survei secara langsung menggunakan teknik wawancara dengan admin
perusahaan dan bebarapa karyawan perusahaan sebagai sumber informasi yaitu adanya
identifikasi dari berbagai indikator-indikator permasalahan yang diperoleh dari wawancara.
Karyawan yang merasa puas saat bekerja di dalam suatu perusahaan maka akan termotivasi
meningkatkan kinerjanya dan akan berdampak pada tingkat keberhasilan CV. “77” KEPINDO
SEJAHTERA. Mengenai kaitannya dengan motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan
karyawan bisa dilihat dari berbagai kejadian dimana ada sebagian karyawan mengeluh dengan
gaji yang diberikan perusahaan dan meminta untuk menaikkan gaji, meminta status karyawan
lainnya, meminta fasilitas-fasilitas yang belum disediakan, mengeluh dengan pekerjaan. Seiring
dengan permasalahan serta berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH MOTIVASI KERJA
DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KARYAWAN DI Cv. "77"
KEPINDO SEJAHTERA.

METODE

Desain penelitian ini berawal dari masalah yang bersifat kuantitatif dan membatasi
permasalahan yang ada di rumusan masalah. Rumusan masalah dinyatakan dalam kalimat
pertanyaan. Dinyatakan oleh sugiyono (2013:23), “Desain penelitian harus spesifik, jelas, dan
rinci, ditentukan secara mantap sejak awal, menjadi pegangan langkah demi langkah”.
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas (X1) Yaitu motivasi kerja, (X2) yaitu
lingkungan kerja, dan () yaitu kepuasan karyawan. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat statistic, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian dan populasi yang ada di CV.”77”
KEPINDO SEJAHTERA berjumlah 30 orang. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini
populasinya adalah karyawan yang bekerja di CV. "77" Kepindo Sejahtera.
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Menurut Arikunto (2009:109), "sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di
teliti”. Sampel dari penelitian ini adalah karyawan CV. "77" Kepindo Sejahtera. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan sampel sebesar 30 responden karena megingat populasi
yang ada di CV. “77° KEPINDO SEJAHTERA berjumlah 30 orang. Menurut Roscoe dalam
buku sugiyono (2011:90) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500.

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Menurut Sugiyono (2008:329), “dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen biasanya dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang’’.

Menurut Sugiyono (2017:203), “mengemukakan bahwa observasi adalah teknik
pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam,
dan responden”.

Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan data dari pengamatan langsung ke
lapangan dengan mengadakan tanya jawab kepada objek penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah karyawan CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA adalah perusahaan milik pribadi yang didirikan kan
oleh dua orang yaitu Ibu Yulianae dan Bapak Kristison Zakaria. Yang seluruh atau sebagian
besar modalnya secara langsung dari kekayaan/modal milik pribadi dari pendiri perusahaan
tersebut. Di dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua (2) variabel bebas yang di
duga berpengarung dengan variabel terikat yakni kepuasan karyawan pada CV. “77° KEPINDO
SEJAHTERA. variabel bebas yang pertama adalah motivasi kerja dan yang kedua adalah
lingkungan kerja. Motivasi kerja merupakan penunjang tercapainya kepuasan karyawan yang
optimal, dengan adany karyawan yang termotivasi maka akan berdampak ke kinerja yang
dihasilkan yang kemudian meningkatkan kepuasan karyawan dan karyawan merasakan bahwa
ada terciptanya lingkungan kerja yang baik di perusahaan maka akan berdapak baik juga
terhadap kepuasan karyawan. Hal ini juga berdampak ke output perusahaan yang tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya menunjukan bahwa terdapat
pengaruh baik secara simultan maupun secara parsial antara motivasi kerja dan lingkungan
kerja terhadap kepuasan karyawan. Berikut jawaban atas penjelasan hipotesis penelitian.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Karyawan

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa karyawan yang meiliki motivasi kerja
terhadap perusahaan akan menghasilkan kinerja yang maksimal dan terciptanya kepuasan kerja
yang maksimal pula. karyawan akan bekerja dengan lebih bersemangat dan menghasilkan
output yang tinggi untuk perusahaan. Tingginya motivasi kerja dari hasil analisis akan
berdampak pada kepuasan karyawan, pernyataan tersebut di dukung oleh hasil regresi yang
menunjukan adanya pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan. Hasil uji regresi
secara parsial menunjukan hasil yang signifikan pada variabel motivasi kerja sebesar 0,040
lebih kecil dari konstanta (a) = 0,05. Hasil uji parsial (uji t) di ketahui bahwa nilai thitung =
2.156 > ttabel = 2,05183. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
terhadap kepuasan karyawan di CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Karyawan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian karyawan mengalami permasalahan
dilingkungan kerjanya. Keterkaitan antara lingkungan kerja dengan kepuasan karyawan juga
diperkuat dari hasil analisis regresi. Dari hasil analisis regresi diketahui adanya pengaruh
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anatara lingkungan kerja terhadap kepuasan karyawan pada CV. “77” KEPINDO
SEJAHTERA. Hasil uji thitung 4.877 > ttabel = 2,05183, dan variabel lingkungan kerja dengan
nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka HO di tolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan.

Pengaruh Secara Simultan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa
motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan mampu mempengaruhi kepuasan
karyawan. Hasil uji F menunjukan bahwa kedua variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan karyawan sebesar 72,477. Dari hasil penelitian juga di ketahui
nilai koefesien determinasi R2 sebesar 0,843 yang berarti motivasi kerja dan lingkungan kerja
memiliki kontribusi mempengaruhi kepuasan karyawan sebesar 84,3%, dan sisanya 15,7% di
pengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. Dari hasil penelitian tersebut maka
di peroleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =16,053 + 0,504 X1 + 0,596 X2 + e

Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut peneliti menemukan bahwa pemberian motivasi
kerja dan lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan kepuasan karyawan. Rasa nyaman
karyawan untuk bekerja di perusahaan dan dukungan dari pimpinan dapat memunculkan bentuk
motivasi kerja dan lingkungan kerja karyawan sehingga kinerja dan rasa puas dari karyawan di
CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA semakin bagus dan kepuasan karyawan tercapai.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini, menurut peneliti yang telah berupaya mendapatkan
hasil penelitian yang maksimal dalam observasi, dokumentasi maupun menyebarkan
angket/kusioner, menuangkan hasil penelitian ini, peneliti masih mendapatkan banyak
kekurangan dan keterbatasan dalam melakukan peneitian ini di CV. “77” KEPINDO
SEJAHTERA. Keterbatasan tersebut adalah :Dalam melakukan pembagian angket/kusioner
sangat terbatas karena sebagian karyawan tidak memiliki HP android, sehingga untuk pengisian
angket karyawan harus bergantian mengisi angket/kusioner dengan HP android karyawan yang
lainnya. Peneliti harus sabar menunggu dan menghubungi admin perusahaan untuk
menyebarkan angket di grup Whatshap karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah di bahas di atas, maka dapat di simpulkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) terhadap variabel kepuasan karyawan (). Dapat dilihat dari hasil regresi linier berganda
pada koefesien regresi variabel X1 = 0,504 dan X2 = 0.596.

Pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan karyawan di CV. “77”
KEPINDO SEJAHTERA, secara simultan (uji F) kedua variabel X1 dan X2 sama-sama saling
mempengaruhi variabel Y bisa dilihat dari nilai F hitung > F tabel atau 72.477 > 3,34, dan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05.

Sedangkan dalam pengujian data secara parsial (uji t) kedua variabel X1 dan X2 juga
secara signifikan mempengaruhi variabel Y. Variabel motivasi kerja (X1) menujukkan hasil uji
regresi secara parsial menunjukan hasil yang signifikan pada variabel motivasi kerja sebesar
0,040 lebih kecil dari konstanta (a) = 0,05 maka Ha diterima dan HO di tolak. Hasil uji parsial
(uji t) di ketahui bahwa nilai t hitung = 2.156 > ttabel = 2,05183. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan di CV. “77”
KEPINDO SEJAHTERA. Variabel lingkungan kerja (X2) dengan nilai signifikan 0,000 lebih
kecil dari 0,05 maka HO di tolak.
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Implikasi

Adapun implikasi pemanfaatan penelitian ini, yaitu : agar perusahaan selalu
memperhatikan karyawan dan memberikan motivasi dan lingkungan kerja yang baik. Dengan
adanya motivasi dan lingkungan kerja yang baik maka karyawan akan merasa aman dalam
bekerja dan menikmati pekerjaannya.
Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut: 1) Bagi pemimpin CV. “77” KEPINDO SEJAHTERA agar terus
memperhatikan dan meningkatkan pemberian motivasi dan lingkungan kerja yang baik. Di
mana dari hasil penelitian ini dapat dilihat semakin baik motivasi kerja dan lingkungan kerja
yang diberikan maka aka berpengaruh positif bagi kepuasan karyawan. 2) Penelitian ini hanya
mengukur pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan karyawan. Untuk
penelitian selanjutnya menjadi baha referensi atau acuan dalam melakukan penelitian yang
sejenis, dan juga memasukkan variabel yang lainnya dalam penelitian.
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